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1. Pendahuluan 

Salah satu jenis produk minyak bumi yang sering digunakan oleh industri di Indonesia adalah solar 

(minyak bumi). Oleh karena itu, kebutuhan minyak bumi sebagai bahan bakar kendaraan meningkat pesat 

seiring dengan meluasnya penggunaan transportasi pribadi dan umum. Indonesia saat ini masih 

bergantung pada ketersediaan sumber energi yang menggunakan bahan bakar fosil sehingga kelangkaan 

bahan bakar masih sering terjadi (Hardik, 2020). 

Data yang diperoleh Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral menunjukkan persediaan minyak 

murni di Indonesia sekitar 9 miliar barel, dan dengan produksi rata-rata 500 juta barel per tahun, pasokan 

tersebut akan habis dalam 18 tahun. Salah satu cara untuk mengurangi ketergantungan terhadap minyak 

bumi, memenuhi kebutuhan lingkungan global, serta menjaga kelestarian alam adalah dengan 

mengembangkan bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebijakan hijau pengolahan limbah minyak jelantah 

menjadi biodiesel sebagai solusi atas masalah ketergantungan Indonesia pada minyak bumi dan dampak 

lingkungannya. Selain itu, minyak goreng sawit yang digunakan menyebabkan residu minyak jelantah 

berlimpah, memperburuk pencemaran lingkungan di Indonesia. Data menunjukkan peningkatan 

signifikan kasus TBC di Indonesia yang terkait langsung dengan tingginya polusi udara, salah satunya dari 

emisi bahan bakar fosil. Penggunaan biodiesel dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan partikulat, 

serta mengurangi polusi udara sehingga potensial untuk menurunkan kasus TBC. Memanfaatkan limbah 

minyak jelantah Indonesia untuk biodiesel dapat mengurangi ketergantungan pada minyak bumi serta 

memberikan dampak positif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. Penelitian kualitatif dengan 

analisis deskriptif interpretatif ini menghasilkan solusi konkret dan mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) di Indonesia. Gagasan ini memberikan inspirasi bagi mahasiswa biologi untuk 

mengubah minyak jelantah menjadi biodiesel yang berpotensi menurunkan kasus TBC dan mengurangi 

penggunaan bahan bakar fosil. Selain itu, pengolahan limbah minyak jelantah menjadi biodiesel dapat 

menambah keterampilan bioentrepreneur bagi mahasiswa. 
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Di sisi lain, masyarakat Indonesia umumnya menggunakan minyak goreng sawit untuk menggoreng 

dan proses produksi lainnya, sehingga tingkat konsumsi minyak goreng sawit di Indonesia cukup tinggi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), konsumsi minyak goreng sawit di Indonesia pada tahun 

2018 mencapai 10,79 liter/kapita/tahun. Konsumsi minyak goreng sawit pada tahun 2019 dan 2020 masing-

masing meningkat sebesar 11,09 dan 11,38 liter/kapita/tahun (Statistik, 2024). Tingginya konsumsi minyak 

goreng tersebut menghasilkan sisa pemasakan atau pengolahan berupa minyak jelantah atau limbah 

minyak goreng. Limbah minyak jelantah termasuk dalam kategori limbah domestik yang saat ini 

menempati peringkat cukup tinggi dalam status pencemaran lingkungan di Indonesia, dengan jumlah total 

sebesar 3,8 juta ton setiap tahunnya dari berbagai pihak (Gita Septyanti, 2016). 

Minyak jelantah dan minyak solar sama-sama mengandung berbagai zat berbahaya yang dapat 

mengancam kesehatan tubuh kita dan lingkungan. Minyak jelantah yang digunakan kembali setelah 

beberapa kali proses penggorengan akan menimbulkan beberapa penyakit seperti kolesterol, penyumbatan 

pembuluh darah, penyakit jantung, dan lainnya (Haryono, 2010). Sedangkan efek samping penggunaan 

bahan bakar solar pada kendaraan dapat menyebabkan peradangan saluran pernafasan akut serta berbagai 

penyakit respirasi lainnya (Yiyi Xu, 2013).  

Tidak hanya bagi kesehatan tubuh, minyak jelantah dan minyak solar juga dapat mengancam 

kelestarian lingkungan. Pembuangan minyak jelantah yang dilakukan secara sembarangan dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan dan berdampak buruk bagi kehidupan, seperti tersumbatnya 

saluran air karena minyak yang dibuang mengeras pada suhu rendah, pencemaran air yang menyebabkan 

rusaknya ekosistem perairan, bahkan pencemaran tanah menyebabkan kekeringan dan berkurangnya 

unsur hara, air tanah, dan matinya ekosistem tanah (Damayanti, 2023). Sedangkan penggunaan bahan 

bakar solar menimbulkan emisi gas yang berbahaya bagi lingkungan. Gas buangan dari pemakaian solar 

mengandung beberapa komponen berbahaya seperti asap hitam (jelaga), hidrokarbon yang tidak terbakar 

(HC), karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NO), dan NO2 yang secara umum disebut sebagai NOx 

yang memiliki potensi karsinogenik dan ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut) (Havendri, 2008). Padahal 

berdasarkan Global TB Report 2023, Indonesia menempati peringkat kedua di dunia yang memiliki estimasi 

kasus TBC baru sebanyak 1.060.000 kasus yang menunjukkan adanya peningkatan dari tahun sebelumnya 

(RI, Kemenkes, 2023), dijabarkan melalui grafik berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Kasus TBC di Indonesia Tahun 2020-2023 
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Peningkatan kasus tuberkulosis (TBC) yang signifikan di Indonesia dari tahun 2020 hingga 

2023 berdasarkan grafik tersebut menunjukkan adanya kekhawatiran serius terkait kesehatan 

masyarakat dan sistem perawatan kesehatan. Dalam rentang waktu tersebut, kasus TBC 

meningkat secara dramatis dari 361.745 kasus pada tahun 2020 menjadi 1.060.000 kasus pada 

tahun 2023 (RI, Kemenkes, 2023). Peningkatan ini tidak hanya menimbulkan kekhawatiran 

terhadap kesehatan individu, tetapi juga menunjukkan tantangan besar bagi upaya 

pengendalian penyakit tersebut di tingkat nasional. 

Mengingat banyaknya limbah minyak jelantah dari industri dan rumah tangga, tingginya 

konsumsi minyak bumi, dan tingginya kasus TBC di Indonesia maka diperlukan solusi berupa 

kebijakan hijau dengan melakukan daur ulang minyak jelantah menjadi produk bernilai positif 

yaitu biodiesel, yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Pengolahan minyak jelantah 

menjadi produk biodiesel memerlukan teknologi inovatif berupa Green Technology KIT (Fikri, 

Lopiani, & Hasanah, 2024).  

Biodiesel yang dihasilkan GT KIT memiliki beberapa keunggulan sebagai alternatif bahan 

bakar (Fikri, Lopiani, & Hasanah, 2024). Biodiesel memiliki angka cetane tinggi (>50), yang 

berarti pembakaran lebih cepat dan efisiensi termodinamis lebih baik. Kedua, memiliki titik kilat 

tinggi, sehingga lebih aman dari risiko kebakaran saat penyimpanan dan distribusi. Ketiga, tidak 

mengandung sulfur dan benzena yang bersifat karsinogenik, serta dapat terurai secara alami. 

Keempat, meningkatkan pelumasan mesin dan umur pemakaian mesin. Kelima, mudah 

dicampur dengan solar biasa tanpa memerlukan modifikasi mesin. Keenam, mengurangi asap 

hitam dari gas buang mesin diesel, meskipun hanya dengan penambahan biodiesel dalam solar 

sebesar 5-10% (Devita, 2015). 

Biodiesel juga memiliki beberapa kelebihan dibandingkan bahan bakar petroleum lainnya, 

seperti produksi lokal dengan menggunakan sumber minyak/lemak alami yang tersedia, serta 

memiliki dampak lingkungan yang lebih ramah dengan tingkat emisi rendah. Selain itu, tidak 

memerlukan modifikasi mesin karena memiliki efek pembersihan terhadap komponen mesin, 

dan tidak meningkatkan efek rumah kaca. Energi yang dihasilkan hampir sama dengan diesel 

petroleum dengan suara mesin yang lebih halus. Penanganan dan penyimpanannya lebih 

mudah karena tidak menghasilkan uap berbahaya pada suhu kamar, dan memiliki tingkat 

biodegradabilitas yang tinggi. Selain itu, pencampuran biodiesel dengan petroleum diesel dapat 

meningkatkan tingkat biodegradabilitas diesel petroleum hingga 500% (Pinto, 2005). 

Dugaan adanya korelasi antara pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel dengan 

usaha mengurangi kasus TBC melalui minimalisasi pencemaran udara menjadi dasar pemikiran 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan sebab akibat pengolahan limbah 

minyak jelantah menjadi biodiesel dengan usaha pengurangan kasus TBC di Indonesia. 

Penelitian ini juga bertujuan memberikan jawaban atau solusi secara rinci atas tiga permasalahan 

yaitu tingginya limbah minyak jelantah, terbatasnya cadangan minyak bumi, dan tingginya 

kasus TBC di Indonesia secara langsung. 



 

 

 

 
2. Kajian Pustaka 

2.1 Kajian Pustaka 1 

Pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel bukan hanya sebuah solusi untuk mengurangi 
ketergantungan terhadap minyak bumi, tetapi juga memiliki relevansi dalam konteks kesehatan 
masyarakat, termasuk kasus Tuberkulosis (TBC) di Indonesia. Minyak jelantah, yang dihasilkan dari 
limbah penggorengan, dapat diolah menjadi biodiesel melalui reaksi transesterifikasi trigliserida 
dengan alkohol ringan, seperti metanol, menggunakan katalis basa (Effendi, Faiz & Firdaus, 2018). 
Biodiesel yang dihasilkan menawarkan sejumlah keuntungan, termasuk pengurangan emisi karbon 
monoksida, hidrokarbon, dan partikel yang berpotensi mencemari udara (Andi Hidayat, Paryono, 
Partono, 2017). Dengan emisi yang lebih rendah, biodiesel dapat membantu mengurangi polusi udara, 
yang berkaitan dengan berbagai masalah kesehatan, termasuk infeksi pernapasan seperti TBC. 

TBC adalah masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia, di mana kualitas udara 
yang buruk dapat memperburuk kondisi penderita (Suyanto, Geater, & Chongsuvivatwong, 2019). 
Biodiesel memiliki keunggulan seperti angka cetane yang tinggi, titik kilat yang tinggi, serta tidak 
mengandung sulfur dan benzena, yang membuatnya lebih ramah lingkungan dibandingkan bahan 
bakar fosil (Audri D Cappenberg, 2017). Dengan mengurangi asap hitam dari gas buang mesin diesel 
dan mengurangi emisi polutan, biodiesel berpotensi menurunkan tingkat polusi udara, yang dapat 
mengurangi risiko dan dampak penyakit pernapasan seperti TBC. Selain itu, biodiesel tidak 
memerlukan modifikasi mesin dan memiliki efek pembersihan terhadap komponen mesin, 
menjadikannya sebagai solusi berkelanjutan yang dapat mendukung perbaikan kualitas udara secara 
keseluruhan. 

 
2.2 Kajian Pustaka 2 

Ketergantungan Indonesia pada bahan bakar fosil masih sangat tinggi, dengan cadangan 
minyak murni diperkirakan akan habis dalam 18 tahun dengan produksi saat ini (Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral, 2020). Dalam konteks ini, pencarian bahan bakar alternatif 
yang ramah lingkungan menjadi semakin penting. Minyak jelantah, selain sebagai sumber bahan 
baku biodiesel, dapat memainkan peran dalam mengurangi dampak negatif lingkungan yang 
berhubungan dengan bahan bakar fosil, seperti emisi gas buang yang mengandung zat 
berbahaya. 

Dampak lingkungan dari bahan bakar fosil, termasuk minyak solar, berkaitan langsung 
dengan kesehatan masyarakat. Polusi udara dari penggunaan bahan bakar fosil dapat 
memperburuk kondisi kesehatan seperti TBC, karena polusi dapat merusak sistem pernapasan 
dan menurunkan daya tahan tubuh terhadap infeksi. Minyak jelantah yang diolah menjadi 
biodiesel dapat membantu mengurangi kadar polutan di udara, yang penting untuk mengurangi 
risiko penyakit pernapasan. Oleh karena itu, pengembangan dan penggunaan biodiesel sebagai 
bahan bakar alternatif tidak hanya relevan untuk keberlanjutan energi tetapi juga untuk 
peningkatan kesehatan masyarakat, khususnya dalam menghadapi tantangan penyakit menular 
seperti TBC. Dengan mengurangi emisi berbahaya dan meningkatkan kualitas udara, biodiesel 
berkontribusi pada penurunan prevalensi penyakit pernapasan dan memperbaiki kondisi 
kesehatan masyarakat secara umum. 
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3. Metode Penelitian 
3.1 Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif 

interpretatif. Penelitian deskriptif mengumpulkan informasi secara langsung dan terperinci 

berdasarkan situasi yang ada, dengan tujuan menggambarkan fenomena yang diamati sesuai 

dengan keadaannya. Di sisi lain, penelitian interpretatif berusaha untuk menjelaskan peristiwa 

dengan memahami perspektif subjek penelitian atau sumber data yang dikumpulkan. Penelitian 

ini menafsirkan data yang diperoleh untuk mengungkapkan fakta kontekstual berdasarkan 

pemahaman peneliti terhadap sumber data yang dikumpulkan. 

3.2 Instrumen penelitian 

  Pengumpulan data kasus TBC menggunakan data pokok dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia melalui Tuberculosis (TB) Report. Data korelasi yakni angka polusi udara 

didapatkan dari Laporan Kualitas Udara Dunia IQAir 2023 dan Indeks Kualitas Udara (IQAir). 

Sedangkan data limbah minyak jelantah serta potensinya diubah menjadi biodiesel didapatkan 

melalui International Council on Clean Transportation dan kajian literatur lainnya. 

3.3 Analisis Data 

  Tahapan analisis data kualitatif melibatkan beberapa langkah sistematis yang diintegrasikan 

dengan model Miles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (verifikasi) (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian kualitatif ini, data direduksi menjadi 

informasi yang relevan dan signifikan untuk penelitian (Sugiyono, 2015: 247). Data disajikan 

dalam berbagai bentuk, meliputi uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain-lain. 

Penyajian data ini bertujuan untuk mengungkapkan pola dan tema yang ada dalam data, 

sehingga peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang sudah dipahami (Sugiyono, 2015: 339). 

Tahap terakhir analisis data adalah penarikan kesimpulan (verifikasi). Pada tahap ini, peneliti 

melakukan kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan. Dengan demikian, penelitian 

kualitatif ini dapat menghasilkan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 

2015: 252). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Hasil Penelitian 

Faktor yang menjadi dasar gagasan kebijakan hijau yakni hubungan antara banyaknya limbah 
minyak jelantah dan tingginya kasus TBC di Indonesia melalui Biodiesel. Hubungan sebab akibat 
antara kedua variabel penelitian tersebut dijabarkan melalui bagan di bawah ini. 

 
Gambar 2. Bagan Korelasi Penggunaan Biodiesel dengan kasus TBC 

 

5. Pembahasan 

Kebijakan hijau merupakan perwujudan dari pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam 
dan lingkungan hidup yang berkelanjutan (sustainability) dan berkeadilan seiring dengan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam lingkungan yang lebih baik dan sehat (Nefilinda, 2020). 
Beberapa negara di dunia telah menerapkan kebijakan hijau khususnya dalam bidang perekonomian 
seperti yang diterapkan di China. Selain kebijakan ekonomia hijau, adapula kebijakan lingkungan 
hijau yang diterapkan di luar negeri seperti pada penelitian Yiyi Xu (2013). Oleh sebab itu, Indonesia 
juga perlu menerapkan kebijakan hijau untuk mencapai lingkungan hidup berkelanjutan dan 
sejahtera dimulai dari analisis pengelolaan limbah menjadi produk bermanfaat sekaligus ramah 
lingkungan. 
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Hasil penelitian meliputi kasus TBC dan data limbah minyak jelantah di Indonesia dari tahun 
2020-2023 yang terus mengalami peningkatan. Data kasus TBC di Indonesia yang dilaporkan oleh 
Tuberculosis Report 2023 diketahui bahwa kasus TBC meningkat menjadi 1.060.000 kasus baru 
pertahun dengan angka kematian mencapai 134 ribu per tahun. Faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap peningkatan kasus TBC yang signifikan antara lain pengaruh pandemi COVID-19 pada 
beberapa tahun lalu serta tingginya polusi udara di Indonesia. Berdasarkan Laporan Kualitas Udara 
Dunia IQAir 2023, Indonesia menduduki peringkat terendah dengan polusi udara terburuk se-Asia 
Tenggara. Kota Jakarta sendiri menempati peringkat ke-7 untuk kota paling berpolusi di seluruh 
dunia. Konsentrasi rata-rata PM2.5 2023 di Indonesia yakni 7.4 kali nilai panduan kualitas udara 
tahunan WHO dengan keterangan bahwa kondisi udara Indonesia tidak sehat bagi kelompok sensitif 
(IQAir, 2024). Selain meningkatnya kasus TBC, angka kematian kasus TBC yang tinggi juga menjadi 
perhatian serius. Angka kematian yang tinggi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk 
diagnosis yang terlambat, komplikasi TBC yang parah, resistensi obat, akses terbatas terhadap 
perawatan kesehatan yang tepat, terpapar polusi udara terus-menerus, dan kurangnya kesadaran 
mengenai TBC. 

Peningkatan Kasus TBC dapat ditekan dengan menguragi faktor-faktor penyebabnya, seperti 
polusi udara. Penggunaan bahan bakar alternatif Biodiesel bebahan dasar limbah minyak jelantah 
memiliki sejumlah keunggulan, termasuk sifat emisi yang rendah dan mengandung oksigen sekitar 
10-11% sehingga dapat mengurangi polusi udara sekaligus menekan angka peningkatan kasus TBC 
di Indonesia. Selain bertujuan mengurangi polusi udara dan kasus TBC, biodiesel turut memberikan 
kontribusi dalam mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan meningkatkan keamanan 
serta kemandirian energi demi tercapainya pembanguan berkelanjutan. Penggunaan biodiesel 
menghasilkan emisi yang lebih rendah daripada diesel konvensional, dengan penurunan sekitar 78%. 
Biodiesel juga tidak mengandung sulfur sehingga tidak berkontribusi pada pembentukan hujan asam 
dan turut menjaga pelestarian lingkungan. 

Biodiesel dapat dibuat melalui pengolahan limbah minyak jelantah yang banyak dihasilkan dari 
proses pemasakan domestik maupun industri. Indonesia memiliki potensi besar mengubah limbah 
minyak jelantah menjadi biodiesel. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa limbah minyak jelantah 
termasuk dalam kategori limbah domestik dengan peringkat cukup tinggi dalam status pencemaran 
lingkungan di Indonesia, dengan jumlah total 3,8 juta ton setiap tahunnya dari berbagai pihak (Gita, 
2016). Saat ini, Indonesia memiliki potensi untuk mengumpulkan 715 kiloton minyak jelantah setiap 
tahun. Banyaknya jumlah minyak jelantah tersebut dapat diolah menjadi 651 kiloton biodiesel atau 
608 kiloton biodiesel terbarukan (Kristiana, O’Connell, & Chelsea, 2023). 

Berdasarkan bagan korelasi (Gambar 2) diketahui bahwa pengolahan limbah minyak jelantah 
menjadi biodiesel dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan mengurangi penggunaan 
minyak bumi (solar). Penggunaan biodiesel dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan 
partikulat, yang dapat mengurangi polusi udara. Polusi udara yang tinggi telah terkait dengan 
peningkatan risiko TBC, karena meningkatkan kerentanan terhadap infeksi TBC dan 
memperburuk kondisi pasien TBC. Sehingga pengolahan limbah minyak jelantah menjadi 
biodiesel berkorelasi terhadap usaha menekan angka kasus TBC di Indonesia. 

Kebijakan pengolahan limbah minyak jelantah yang tersebar di setiap rumah warga menjadi 
biodiesel apabila diterapkan dapat menekan peningkatan angka kasus TBC, kasus pencemaran 
limbah minyak jelantah, dan mengurangi penggunaan minyak bumi. Menerapkan kebijakan 
hijau ini dapat mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) untuk mencapai 
Indonesia emas 2045. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

6. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah rekomendasi sebagai salah satu kebijakan hijau dengan 

mengubah limbah minyak jelantah menjadi biodiesel untuk mengurangi pencemaran lingkungan, 

ketergantungan pada minyak bumi, dan menekan kasus tuberkulosis (TBC) di Indonesia. 

Biodiesel, sebagai bahan bakar alternatif, dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan partikulat, 

mengurangi polusi udara yang terkait dengan peningkatan risiko TBC. Kebijakan ini turut 

mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan mencapai Indonesia emas 2045. 
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